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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kecurangan merupakan masalah serius yang berdampak luas terhadap stabilitas 

dan keberlanjutan entitas bisnis, termasuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di 

Indonesia. Kecurangan, atau fraud, tidak hanya berdampak pada citra dan reputasi 

perusahaan, tetapi juga dapat menimbulkan kerugian finansial yang signifikan dan 

mengganggu kepercayaan publik terhadap perusahaan (Betriana et al., 2024). 

Dalam beberapa tahun terakhir, kasus kecurangan di Indonesia, khususnya yang 

melibatkan BUMN, semakin marak dan menjadi sorotan publik. Hal ini 

menimbulkan kekhawatiran akan efektivitas mekanisme pencegahan dan deteksi 

kecurangan di perusahaan-perusahaan tersebut. Selain itu, dengan besarnya 

kontribusi BUMN terhadap perekonomian Indonesia, kecurangan di sektor ini 

berpotensi menimbulkan dampak ekonomi yang lebih luas. Beragam undang-

undang dan peraturan pemerintah telah disusun untuk menangani kasus 

kecurangan, namun hal tersebut belum mampu menurunkan persentase tindakan 

kecurangan (Pratopo & Wuryani, 2023). 

 Pencegahan kecurangan di Badan Usaha Milik Negara (BUMN) mendapat 

perhatian khusus dari Komisi Pemberantasan Korupsi ((KPK), 2023). Pada tahun 

2023, KPK menangani 34 kasus tindak pidana korupsi di BUMN/BUMD, termasuk 

kasus penyuapan, pengadaan barang/jasa, dan pencucian uang. BUMN juga 

menghadapi tantangan dalam hal perizinan dan pungutan liar yang dapat 
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menghambat bisnis. Untuk mengatasi hal ini, KPK bekerja sama dengan BUMN 

dalam penyelesaian masalah melalui strategi pencegahan dan pemantauan khusus. 

 Upaya pencegahan tersebut juga melibatkan penerapan sistem whistleblowing 

dan penguatan tata kelola perusahaan yang baik (GCG) agar lebih efektif (Iskandar 

& Kurniawan, 2020). Selain itu, KPK terus memantau pelaporan Laporan Harta 

Kekayaan Penyelenggara Negara (LHKPN) dan gratifikasi sebagai bagian dari 

strategi pencegahan korupsi di berbagai sektor, termasuk BUMN. 

 Fenomena peningkatan kasus kecurangan laporan keuangan di Indonesia 

menunjukkan adanya celah dalam pengawasan dan pelaksanaan tata kelola 

perusahaan yang baik. Berdasarkan survei dari Association of Certified Fraud 

Examiners ((ACFE), 2016, 2019), frekuensi kecurangan laporan keuangan di 

Indonesia mengalami peningkatan signifikan, masing-masing sebesar 4% pada 

tahun 2016 dan 9,2% pada tahun 2019. Kerugian yang ditimbulkan akibat 

kecurangan ini mencapai lebih dari Rp 10 miliar. Selain itu, pada tahun 2022, 

beberapa kasus besar yang melibatkan BUMN, seperti kasus Jiwasraya dan Asabri, 

semakin mempertegas bahwa kecurangan dalam laporan keuangan merupakan 

ancaman serius bagi keberlanjutan perusahaan dan kepercayaan publik. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk perbaikan dalam sistem pengawasan 

dan pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) di BUMN. 

 Good Corporate Governance (GCG) atau tata kelola perusahaan yang baik 

merupakan faktor krusial dalam pencegahan kecurangan. Implementasi GCG yang 

efektif dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan integritas perusahaan, 
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sehingga mengurangi peluang terjadinya kecurangan (Darniaty et al., 2023). 

Prinsip-prinsip seperti keterbukaan, keadilan, dan akuntabilitas yang diterapkan 

melalui GCG mampu menciptakan lingkungan yang mendukung pencegahan 

tindakan manipulatif (Lokman et al., 2023). Namun, meskipun GCG telah 

diterapkan di banyak BUMN, masih terdapat tantangan dalam memastikan 

pelaksanaannya secara konsisten dan efektif di seluruh perusahaan (Fajri, 2022). 

Kasus kecurangan yang melibatkan BUMN sering kali disebabkan oleh lemahnya 

implementasi GCG. Contohnya, kasus PT Krakatau Steel pada tahun 2019 

menunjukkan bagaimana lemahnya tata kelola perusahaan membuka peluang bagi 

praktik korupsi di dalam organisasi. Direksi Krakatau Steel diduga menerima suap 

dari pihak ketiga dalam pengadaan barang dan jasa, yang memperlihatkan adanya 

penyalahgunaan wewenang dan ketidakteraturan dalam proses pengadaan 

perusahaan. Fenomena serupa terjadi di Garuda Indonesia, di mana laporan 

keuangan dimanipulasi untuk menunjukkan pendapatan yang lebih tinggi dari yang 

sebenarnya (Setiowati et al., 2023). Hal ini membuktikan bahwa meskipun GCG 

sudah diimplementasikan, sering kali tidak dijalankan secara konsisten dan efektif, 

sehingga masih ada ruang untuk terjadinya fraud (Fajri, 2022). 

 Financial Distress atau kesulitan keuangan merupakan salah satu faktor utama 

yang memicu terjadinya kecurangan. Perusahaan yang berada dalam kondisi 

Financial Distress cenderung lebih rentan terhadap praktik-praktik kecurangan 

sebagai upaya untuk memperbaiki kondisi keuangan mereka (Fadhlia & Arifin, 

2022). Situasi ini sering kali terjadi karena tekanan yang dirasakan manajemen 

untuk memenuhi ekspektasi investor dan mempertahankan kelangsungan hidup 
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perusahaan. Kondisi ini mendorong tindakan manipulatif dalam pelaporan 

keuangan untuk menutupi kondisi sebenarnya (Sumarni, 2022). Fenomena 

Financial Distress sering kali menjadi latar belakang terjadinya kecurangan di 

BUMN. Salah satu contohnya adalah kasus PT Asuransi Jiwasraya. Jiwasraya 

mengalami kerugian besar akibat investasi pada saham-saham "gorengan" yang 

tidak memiliki fundamental baik. Pada tahun 2019, Jiwasraya memiliki kewajiban 

sebesar Rp52,74 triliun, jauh lebih besar daripada asetnya yang hanya Rp18,13 

triliun. Situasi Financial Distress ini memaksa manajemen untuk melakukan 

manipulasi laporan keuangan guna menutupi kerugian besar, demi menjaga 

kepercayaan publik dan investor. Kondisi ini menunjukkan bahwa tekanan finansial 

yang berat mendorong terjadinya kecurangan, karena manajemen merasa terdesak 

untuk menunjukkan kinerja yang seolah-olah baik di tengah kesulitan finansial. 

      Untuk mendukung pencegahan kecurangan yang dipicu oleh Financial Distress 

dan lemahnya tata kelola, Whistleblowing System merupakan mekanisme penting 

yang memungkinkan individu, baik karyawan maupun pihak luar, untuk 

melaporkan aktivitas mencurigakan atau melanggar hukum dalam perusahaan 

secara rahasia dan tanpa takut pembalasan. Penerapan prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance (GCG) dan adanya sistem whistleblowing diharapkan dapat 

mendorong kesadaran para karyawan serta pimpinan di perusahaan perbankan 

untuk melaporkan tindak kecurangan dan pelanggaran hukum yang bisa merugikan 

perusahaan serta para pemangku kepentingan (Sugita & Khomsiyah, 2023). Sistem 

ini memberikan kesempatan bagi karyawan atau pihak lain yang mengetahui 

adanya pelanggaran untuk melaporkannya, dengan tujuan mempermudah pelaporan 
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pelanggaran seperti penipuan, penyalahgunaan wewenang, atau tindakan tidak etis 

lainnya (Arpani et al., 2022). Whistleblowing System dapat memberikan manfaat 

berupa peningkatan transparansi dan akuntabilitas, deteksi dan penanganan fraud 

yang lebih cepat, serta pencegahan pelanggaran melalui pengawasan yang ketat 

(Putri & Sofyan, 2023). Namun, masih terdapat tantangan dalam penerapan 

Whistleblowing System, terutama terkait dengan kepercayaan karyawan terhadap 

sistem tersebut dan perlindungan terhadap pelapor. Setiap individu yang 

mengetahui adanya pelanggaran dalam suatu organisasi dapat memanfaatkan 

sistem whistleblowing untuk melaporkannya (Destiyana et al., 2024). Penerapan 

sistem whistleblowing merupakan mekanisme penting dalam pencegahan fraud di 

BUMN. Kasus PT Waskita Karya dan PT Wijaya Karya pada tahun 2024 

memperlihatkan pentingnya Whistleblowing System, di mana adanya pengawasan 

lebih ketat memungkinkan dugaan manipulasi laporan keuangan terdeteksi. Sistem 

whistleblowing memberikan kesempatan bagi karyawan atau pihak eksternal untuk 

melaporkan kecurangan tanpa takut akan pembalasan, yang meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas di perusahaan. Namun, tantangan utama dalam 

implementasi Whistleblowing System adalah kurangnya kepercayaan dari karyawan 

dan ketidakpastian tentang perlindungan terhadap pelapor. 

     Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Good Corporate Governance (GCG) 

dan Whistleblowing System memainkan peran penting dalam pencegahan fraud, 

meskipun beberapa studi menunjukkan hasil yang berbeda terkait efektivitas 

masing-masing variabel. Sementara itu, Financial Distress secara konsisten 

diidentifikasi sebagai faktor yang meningkatkan risiko terjadinya fraud, terutama 
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ketika manajemen berada di bawah tekanan keuangan yang berat. Namun, terdapat 

perbedaan dalam hasil terkait pengaruh GCG dan whistleblowing terhadap 

pencegahan fraud, yang menciptakan gap penelitian. 

     Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

penelitian menunjukkan Good Corporate Governance (GCG) dan Whistleblowing 

System memiliki pengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan (fraud). 

Penelitian oleh (Sugita & Khomsiyah, 2023) dan (Dewi et al., 2022) menunjukkan 

bahwa Whistleblowing System berperan penting dalam mengurangi potensi 

terjadinya fraud, sementara (Destiyana et al., 2024) menegaskan pengaruh positif 

GCG terhadap pencegahan fraud. Di sisi lain, penelitian oleh (Satiman & Suparmin, 

2023) dan (Pratopo & Wuryani, 2023) juga mendukung peran penting GCG dalam 

pencegahan fraud, khususnya di lembaga keuangan. 

     Namun, tidak semua penelitian menunjukkan hasil yang konsisten. (Sugita & 

Khomsiyah, 2023) menemukan bahwa GCG tidak selalu signifikan dalam 

mengurangi fraud di sektor perbankan. Hasil yang beragam ini memberikan ruang 

untuk penelitian lebih lanjut guna memahami kondisi spesifik di mana GCG dan 

Whistleblowing System lebih efektif. 

     Terkait Financial Distress, (Farochi & Nugroho, 2022) menegaskan bahwa 

pengendalian internal dan GCG juga berperan penting dalam mengurangi tekanan 

yang disebabkan oleh Financial Distress. 

     Penelitian ini memilih untuk mengkaji pengaruh GCG, Financial Distress, dan 

Whistleblowing System terhadap pencegahan fraud pada perusahaan BUMN karena 
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hasil yang bervariasi dari penelitian sebelumnya. Selain itu, gap penelitian terkait 

efektivitas GCG dan whistleblowing dalam pencegahan fraud, terutama di sektor 

BUMN yang memiliki peran strategis bagi perekonomian Indonesia, menjadi 

alasan penting untuk mengeksplorasi lebih lanjut variabel-variabel ini dalam 

konteks yang lebih spesifik dan up-to-date (2021-2023). Dengan demikian, 

penelitian ini berupaya memberikan kontribusi baru terhadap literatur dan 

menawarkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai upaya pencegahan fraud 

di BUMN. 

Dalam konteks BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2021-2023, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh good corporate 

governance, Financial Distress, dan Whistleblowing System terhadap pencegahan 

kecurangan. Periode 2021-2023 merupakan masa yang penuh tantangan, terutama 

karena dampak pandemi COVID-19 yang meningkatkan tekanan finansial dan 

operasional di banyak perusahaan, termasuk BUMN. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pencegahan kecurangan serta memberikan rekomendasi kebijakan 

yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas pencegahan kecurangan di 

masa mendatang. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Fraud Prevention? 

b. Apakah Financial Distress berpengaruh terhadap Fraud Prevention? 

c. Apakah Whistleblowing System berpengaruh terhadap Fraud Prevention? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Good Corporate Governance 

terhadap Fraud Prevention 

b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Financial Distress terhadap Fraud 

Prevention 

c. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Whistleblowing System terhadap 

Fraud Prevention 

1.4 Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat penelitian yang diharapkan pada penelitian ini, yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Kontribusi terhadap Teori Fraud Prevention: Penelitian ini dapat 

memperluas pemahaman kita tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

pencegahan fraud dalam konteks perusahaan BUMN. Ini dapat membantu 

mengembangkan teori-teori baru atau menguji teori-teori yang sudah ada 

dalam literatur. 

2. Pengembangan Teori Financial Distress: Penelitian ini dapat memberikan 

wawasan baru mengenai hubungan antara Financial Distress dengan risiko 

terjadinya fraud. Hal ini penting untuk pengembangan teori ekonomi dan 

keuangan terkait kesehatan keuangan perusahaan. 

3. Peran Good Corporate Governance: Menyelidiki bagaimana Good 

Corporate Governance mempengaruhi pencegahan fraud akan memberikan 
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kontribusi signifikan terhadap literatur tentang tata kelola perusahaan yang 

baik dan pengelolaan risiko internal. 

4. Efektivitas Whistleblowing System: Penelitian ini dapat memberikan bukti 

empiris mengenai seberapa efektif Whistleblowing System dalam 

mendeteksi dan mencegah fraud di perusahaan BUMN. Ini dapat 

memperkuat literatur mengenai pentingnya whistleblower dalam 

pengelolaan risiko. 

1.4.2 Manfaat Praktis: 

1. Panduan bagi Manajemen Perusahaan BUMN: Hasil penelitian ini dapat 

memberikan panduan praktis kepada manajemen perusahaan BUMN untuk 

meningkatkan sistem pengendalian internal dan pencegahan fraud. 

2. Rekomendasi Kebijakan: Temuan penelitian dapat menjadi dasar untuk 

merekomendasikan kebijakan kepada regulator terkait implementasi 

Whistleblowing System yang efektif dan penguatan tata kelola perusahaan. 

3. Penyadaran terhadap Financial Distress: Dengan memahami dampak 

Financial Distress terhadap risiko fraud, perusahaan BUMN dapat lebih 

waspada dan proaktif dalam mengelola kondisi keuangan mereka. 

4. Penyempurnaan Whistleblowing System: Berdasarkan temuan mengenai 

efektivitas Whistleblowing System, perusahaan BUMN dapat memperbaiki 

dan meningkatkan sistem tersebut untuk lebih responsif dalam mendeteksi 

potensi kecurangan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoretis 

yang penting dalam literatur akademik, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang 



10 
 

langsung dapat digunakan oleh perusahaan BUMN dan pihak terkait dalam 

meningkatkan efektivitas pengelolaan risiko dan pencegahan fraud. 
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